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KATA PENGANTAR 

 

Prevalensi adalah jumlah orang dalam populasi yang 

mengalami penyakit, gangguan, lesi atau kondisi tertentu pada suatu 

waktu dihubungkan dengan populasi darimana kasus itu berasal, 

disini yang mau diteliti adalah prevalensi denture stomatitis akibat 

pemakaian denture yang dibuat oleh dokter gigi ,yang secara ilmiah 

,tekhnologi kesehatan sudah sesuai dengan tupoksinya dibandingkan 

dengan buatan tukang gigi yg membuatnya tanpa didasari ilmu , 

tehknologi kesehatan dan membuatnya asal saja tanpa mempunyai 

persyaratan kesehatan. 

Denture stomutitis memiliki gejala klinis yaitu adanya eritema 

mukosa pada area di bawah basis gigi tiruan.Penderita seringkali 

tidak menyadari kelainan ini sebab biasanya bersifat asimptomatik 

dan baru diketahui setelah dilakukan pemeriksaan oleh dokter gigi. 

Etiologinya adalah;  infeksi Candida albicans, trauma oleh karena 

pemakaian gigi tiruan, kebersihan gigi tiruan yang buruk dan 

kebiasaan memakai gigi tiruan pada malam hari. 

       Tukang gigi banyak dikunjungi masyarakat yang ingin 

memasang atau mengganti gigi mereka dengan gigi tiruan, sekalipun 

banyak dokter gigi yang melakukan pelayanan yang sama. Hal ini 

dikarenakan pasien hanya cukup satu kali dating, biaya lebih murah 

dan terjangkau , selain itu masyarakat sulit mengakses jasa dokter 

gigi karena tidak meratanya penyebaran dokter gigi hingga ke 

pelosok, tidak terjangkaunya biaya pelayanan kesehatan gigi, 
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kurangnya pemahaman masyarakat tentang profesi dokter gigi 

sehingga mereka tidak mengetahui bahwa jasa yang diberikan oleh 

tukang gigi harusnya dilakukan oleh dokter gigi . 

Dokter gigi mempelajari semua hal tentang gigi dan mulut, 

termasuk jaringan penyanggah gigi dalam pembuatan gigi tiruan , 

dokter gigi memperhatikan kesehatan jaringan sekitar gigi tiruan, 

sedangkan tukang gigi umumnya hanya mempelajari pembuatan gigi 

tiruan tanpa di dukung dengan ilmu  pengetahuan dan technologi 

beserta ilmu kesehatan gigi dan mulut sebagai syarat – syarat 

pembuatannya. Seringkali ditemukan banyak kasus akibat 

pemasangan gigi tiruan lepasan di tukang gigi. Pada beberapa kasus, 

gigi tiruan lepasan melekat erat sehingga tidak bisa dilepas. Mukosa 

dibawah basis gigi tiruan masih terdapat sisa akar yang tidak dicabut 

dan terdapat banyak Candida albicans yang merupakan faktor lokal 

denture stomatitis. 
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BAB l. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Prevalensi adalah bagian dari studi epidemiologi yang 

membawa pengertian jumlah orang dalam populasi yang 

mengalami penyakit ,gangguan atau kondisi tertentu pada suatu 

tempoh waktu dihubungkan dengan besar populasi darimana kasus 

itu berasal .Prevalensi sepadan dengan insiden dan tanpa insidensi 

penyakit ,maka tidak akan ada prevalensi penyakit .Insidensi 

merupakan jumlah kasus baru suatu penyakit  yang muncul dalam 

satu periode waktu dibandingkan dengan unit populasi tertentu 

dalam periode tertentu. Insidensi memberitahukan tentang kejadian 

kasus baru.Prevalensi memberitahukan tentang derajad penyakit 

yang berlangsung dalam populasi pada satu titik waktu (Hernawati, 

2017). 

Penelitian epidemologi menunjukkkan prevalensi denture 

stomatitis cukup tinggi yaitu berkisar antara 30%-50% pada 

pengguna gigi tiruan lengkap . Pada umumnya ditemukan pada usia 

lanjut usia  dan lebih banyak ditemukan pada wanita. Gigi tiruan 

yang dapat menyebabkan trauma adalah gigi tiruan retentif 

sehingga menyebabkan longgar pada saat mengunyah dan 

menimbulkan trauma pada jaringan mukosa mulut (Greenberg and 

Glick, 2008; Pattanaik et al., 2010 ). 

Lesi rongga mulut yang sering ditemui pada pemakai gigi 

tiruan lepasan adalah denture stomatitis. Denture stomutitis adalah 

inflamasi pada mukosa yang berkontak langsung dengan basis gigi 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Prevalensi 

       Prevalensi merupakan ukuran tentang jumlah atau proporsi 

dari kasus atau masalah kesehatan pada suatu populasi tertentu. 

Rate prevalensi tidak dapat digunakan untuk menentukan 

penyebab karena pada survey prevalensi baik penyebab maupun 

akibat kejadian diamati secara bersamaan  (misal pada cross 

sectional studies) (Murti, 2003; Hernawati, 2017). 

       Prevalensi adalah mengukur jumlah orang di kalangan 

penduduk yang menderita suatu penyakit pada suatu waktu 

tertentu. Bila prevalensi rate ditentukan pada suatu saat, maka 

disebut sebagai point prevalensi rate dan bila ditentukan selama 

periode tertentu disebut periode prevalensi rate. Angka prevalensi 

dipengaruhi oleh tingginya insidensi dan lamanya sakit, lamanya 

sakit adalah periode mulai didiagnosa penyakit sampai 

berakhirnya penyakit yaitu sembuh atau mati. Beberapa faktor 

dapat mempengaruhi tingkat prevalensi terutama; keganasan, 

durasi penyakit, jumlah kasus kasus baru. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat prevalensi; dinaikkan oleh, durasi penyakit 

yang lebih lama, peningkatan kasus baru, kasus kasus migrasi 

dalam populasi, peningkatan sarana diagnostik. Diturunkan oleh; 

durasi penyakit yang lebih pendek, meningkatkannya tingkat 

fasilitas kasus akibat dari penyakit, menurunkan kasus kasus baru, 

migrasi keluar dari kasus-kasus, meningkatkannya tingkat 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan crass sectional. 

Pendekatan cross sectional merupakan penelitian dimana variabel 

atau kasus yang tedapat pada subjek penelitian dianalisis dalam 

waktu yang bersamaan (Notoatmojo, 2010). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah kabupaten Bondowoso 

padabulan September- November2019. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah semua orang yang memakai 

gigi tiruan lengkap lepasan yang dibuat oleh dokter gigi maupun 

tukang gigi. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah pria maupun wanita yang 

memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Memakai gigi tiruan lengkap lepasan yang dibuat oleh 

dokter gigi maupun tukang gigi lebih dari 3 bulan 

b. Tidak memiliki kelainan sistemik maupun penyakit 

imunosupresi. 
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BAB 4. HASIL PENELITIAN 

 

 Berdasarkan hasil observasi didapatkan data prevalensi 

denture stomatitis pada pemakai gigi tiruan buatan dokter gigi 

dibanding pemakai gigi tiruan buatan tukang gigi yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4.1. Diagram prevalensi denture stomatitis pada pemakai 

gigi tiruan buatan dokter gigi dibanding tukang gigi 
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BAB 5. PEMBAHASAN 

 

 Denture stomatitis merupakan lesi inflamasi pada mukosa: 

palatal yang berkontak Iangsung dengan basis gigi tiruan lengkap 

atau gigi tiruan sebagian (Mima et al. 2011); (Naik dan Pai 2011) 

menyatakan bahwa sebanyak 65% dari populasi pemakai gigi 

tiruan mengalami denture stomatitis. Lesi ini dapat bersifat 

setempat atau menyeluruh. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa 

pemakai gigi tiruan yang mengalami denture stomatitis tanpa 

keluhan sebesar 83 % dan hanya 17 % mengeluh rasa nyeri pada 

palatumnya. (Parnaadji, 2005) menyatakan bahwa penderita 

seringkali tidak menyadari kelainan ini sebab bersifat 

asimptomatik dan baru diketahui setelah dilakukan pemeriksaan 

oleh dokter gigi. Hanya beberapa pasien yang mengeluh adanya 

rasa nyeri dan tidak nyaman pada palatumnya. 

Penelitian ini menggunakan metode selective ramdom 

sampling dalam pengambilan sampel dengan jumlah total subjek 

penelitian sebesar 24 orang karena peneliti memiliki hambatan 

dalam mencari subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Rata-rata pemakai gigi tiruan buatan tukang gigi tidak 

bisa melepas gigi tiruannya karena telah direkatkan secara 

permanen oleh tukang gigi. Selain itu pada lanjut usia rentan 

terhadap penyakit sistemik seperti Stroke dan diabetes mellitus 

yang dapat mempengaruhi terjadinya denture stomatitis sehingga 

peneliti mencari subjek penelitian yang tidak menunjukkan adanya 

tanda-tanda penyakit sistemik tersebut. Kuisioner menunjukkan 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

       

6.1 Kesimpulan  

 

Penggunaan gigi tiruan yang tidak stabil dapat menimbulkan 

berbagai lesi di rongga mulut, yang paling sering adalah denture 

stomatisis, prevalensi denture stomatitis  pada pemakai gigi tiruan 

buatan tukang gigi lebih tinggi dibanding pemakai gigi tiruan 

buatan dokter gigi. 

 

6.2 Saran 

       

 Selanjutnya diajukan saran yaitu: 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak . 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak lain 

terhadap mukosa rongga mulut selain denture stomatis.  
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